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Wujud Pelaksanaan Suhd.l |Iem KGPAA PA )\ 7 Januari 2016 Lalu

Dhaup Ageng ]adl Pelestanan Budaya

JOGJA - Prosesi Dhaup
Ageng Pakualaman menja-
di wujud pelestarian dan
pengembangan kebudaya-
an. Sesuai dengan sabda :
dalem pertama Kanjeng
Gusti Pangeran Adipati Arya
(KGPAA) Paku Alam X saat
dilantik 7 Januari 2016 lalu.
Sebagai pengembang kebu-
dayaan melanjutkan kewa-
jiban leluhur Mataram =

Baca Dhaup... Hal 7
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Dhaup Ageng Jadi Pelestarian Budaya

Sambungan dari hal 1
“  Pernikahan putera bungsu
PAX Bendara Pangeran Ha-
rya (BPH) Kusumo Kunto-
nugroho dan mempelai
putri Laily Annisa Kusu-
mastuti sarat dengan tradi-

Kemudian kedua pengan-
tin menjalani prosesi pang-
i pertemukan dua

upacara panggih meliputi
pasrah sanggan kemudian

mempelai laki-laki dan pe-
rempuan. "Setelah pertama
putri yang bersangkutan
terlebih dahulu sinengker
sejak dua harilalu,” kata Pra-
natanL -] h Kan-

si budaya Jawa. kai.

kegiatan yang akan diadakan
di dhaup ageng cukup pan-
jang. Dengan membagi tiga
praacara, dilakukan mulai
dari adanya lamaran, sila-
turahmi yang sudah dilaku-
kan Oktober 2023 lalu.
Kemudi ki Janu-

jeng Mas Tumenggung (KMT)
Widyo Hadiprojo di Media
Center Rabu siang (10/1).
Upacara panggih diawali
oleh tarian Dirbolo Singkir.
Ada empat peraga Dirbolo
Singkir. Tarian khas

ari memasuki acara pokok.
Diawali dengan rangkaian
kegiatan Wilujengan.
Termasuk saat ijab Kabul
pada Rabu pagi (10/1) yang
menggunakan bahasa Jawa.
Akad berlangsung dengan
khidmat dengan dimulai da-
1i Tri Prabowo ayah dari Lai-
ly Annisa Kusumastuti yang
menikahkan dengan
menggunakan bahasa Jawa.
Kemudian BPH Kusumo Kun-
tonugroho menjawab pun
dengan menggunakan baha-
saJawa. "Maniro tampi nika-
he Laily Annisa Kusumastuti
binti Tri Prabowo kang kaa-
turake dhumateng maniro
inggih Bendara Pangeran
Haryo Kusumo Kuntonugro-
ho bin Sampeyan Dalem
Kanjeng Gusti Pangeran Adi-
pati Aryo Paku Alam ingkang
Jumeneng Kaping Sedoso
kanthi mas kawin kasebat
binayar kenceng,’ jawabnya.

yang hanya ditam-
pilkan padamomen
khusus dilingkung-
an Pakualaman. Pe-
nari perempuan
diberi janur di sanggulnya.
"Melalui simbol janur semo-
ga penganten selamat dan
melalui dirbolo singkir me-
mohon kepada Tuhan agar
disingkirkan yang ansir-ansir
yang mengganggu,” ujarnya.
Kemudian upacara ranu-
pada. Berasal dari dua ka-
ta yaitu ranu yang berarti
air dan pada artinya kaki.
Perlengkapan yang dipakai
untuk ranupada terdiri da-
ri gayung, bokor, baki, bunga
sritaman ‘dan tefur. "Ini
adegan ketika penganten
i kaki

G

p in laki-laki dan pe-
rempuan menuju Tratag KD
Bangsal Sewatama disertai
tampilan Durbala Singkir.
Diikuti dua pasang abdi da-
lem pembawa kembar ma-
yang. "Prosesi selanjutnya
adalah balangan gantal,
ngranupada, mecah tigan,
sungkeman,” jelasnya.
Dalam prosesi panggih
turut dilaksanakan prosesi
pasrah Sanggan Sanggan
.- atau disebut
pula sanggan
pamethuk.
Sedangkan Ba-
langan Gantal
Gantal lintingan
daunsirih diikat
dengan benanglawe berwar-
na putih’ sejumlah tujuh.

Empat dilempar oleh peng- .

antin laki-laki, tiga dilempar
oleh pengantin perempuan.
Dengan kelengkapan jambe,
gambir, tembakau dan injet
dalam satuwadah.

Dalam panggih tersebut
turut dilakukan Ngranupada
yang berarti mencuci kaki.
Menunjukkan bakti seorang
istri kepada suami. Dilanjut-
kan Mecah Tigan, menunjuk-
kan adanya warna putih dan
merah, yang melambangkan

perempuan
dinamai ranupada,” jelasnya.

Tim Pranatan Lampah-lam-
pah Dhaup Ageng Nyi Mas
Tumenggung Sestrorukmi
menambahkan, prosesi

nya wiji kakung

dan wiji putri yang kelak
melahirkan anak dan cucu.
Busana yang dikenakan
pada saat panggih bagi
pengantin adalah dodot

atau kampuh batik motif
Indra Widagda Wariga Adi.

Dalam kain batik motif
Indra Widagda Wariga Adi
termuat motif Indra Widag-
da dipadukan dengan mo-
tif Semen Kidang yang
memuat harapan agar aja-
ran yang telah diperoleh
dari orang tua dan para
sesepuh dapat dijadikan

- pegangan hidup, sehingga

mereka mampu berkelana
dengan tangkas di belan-
tara kehidupan.

Setelah panggih, diterus-
kan dengan Pahargyan atau
resepsi hari pertama. Re-
sepsi hari pertama dihadi-
ri oleh sejumlah tamu un-
dangan VVIP dan VIP. Ada-
pun bisana yang dikenakan
oleh pengantin pada saat
Pahargyan hari pertama
sama dengan busana pang-
gih yaitu dodot atau kampuh
batik motif Indra Widagda
Wariga Adi.

Pada kesempatan ini para
tamu disuguhi dua beksan
"tari, yakni Bedhaya Sidamuk-
ti dan Bedhaya Kakung In-
drawidagda. Sementara
Bedhaya Sidamukti dicipta
khusus dalam rangka me-
nyambut pernikahan putra
kedua KGPAA Paku Alam X.

Para tamu yang datang pun
merasa beruntug. Seperti
Menteri Koordinator Bidang
Politik Hukum dan'Keara-
nan Mahfud MD yang meng-
aku bersyukur bisa menyak-
sikan sebuah pernikahan di

Paku-
alaman. "Saya beruntung
bisa hadir di acara yang
bernuansa tradisi adiluhung,
satu pernikahan yang men-
campurkan antara tradisi
yang sangat indah dicam-

Kadi

purkan dengan hukum Is<

lam,” ujar calon wakil pre-
siden tersebut.
Calon presiden Anies

yang hadir ber-  lamanbernuansa tradisiadat
sama istri pun k isi i
"Ini sebuah pernikahan
agung yang mencerminkan |
tingginya nilai budayajawa tuk keluarga di lingkungan
yang ada di seluruh rang- ~ kerajaan melainkan jugama-
kaian prosesi pernikahan  syarakatumum.”Kamisemua
hingga resepsinya.” merasakan luhurnya adat
Menurutdia, seluruhprose-  budayadaninisatutradisiyang
si yang dilaksanakan pada harusdijaga, dikembangkan,’
acara Dhaup Ageng Pakua-  pesannya. (wia/pra/hep)
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